Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Model Kooperatif Tipe TGT (Teams
Games Tournament) dalam Pembelajaran PAI

Alfiyanah Wahyu Saniyah,
UIN Sunan Ampel Surabaya, Indonesia
E-mail: alfiyanah2003@gmail.com

Abstract

This study aims to analyze the implementation of the Independent Curriculum through
the Teams Games Tournament (TGT) cooperative learning model in Islamic Religious
Education (PAI) learning in class VIII of UPT SMP Negeri 3 Gresik. The Kurikulum
Merdeka encourages more flexible, inclusive, and student-based learning, while the TGT
model facilitates collaboration, active interaction, and healthy competition between
students to improve their understanding and involvement. This study uses a qualitative
approach with a descriptive research type. The results of the study indicate that the
implementation of the TGT model can increase students' active participation in PAI
learning. Students who previously tended to be passive became more involved in group
discussions and more confident in expressing their opinions. In addition, students'
understanding of PAI material also increased, especially in connecting religious values
with their personal experiences.

Keywords: Islamic education, Kurikulum Merdeka, Middle School, Teams Games
Tournament (TGT)

Pendahuluan

Seiring perkembangan dunia pendidikan, perubahan kurikulum menjadi
kebutuhan yang mendesak agar sistem pendidikan dapat menjawab tantangan global dan
lokal secara adaptif. Salah satu kurikulum terbaru yang diterapkan di Indonesia adalah
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini diusung oleh pemerintah dengan tujuan mendorong
pembelajaran yang lebih inklusif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik,
memberikan ruang yang lebih besar bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan potensi
dan minat mereka (Novritasari et al., 2022a). Kurikulum Merdeka bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang fleksibel, menekankan
pada keterampilan hidup, kemandirian, kreativitas, serta kemampuan berpikir Kritis.
Berdasarkan peraturan pemerintah, Kurikulum Merdeka memiliki dasar hukum yang
kuat, yaitu Permendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum pada Satuan Pendidikan. Dengan dasar hukum ini, Kurikulum Merdeka

memiliki legitimasi yang jelas sebagai panduan dalam proses pembelajaran di sekolah,
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terutama dalam mendorong implementasi pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa (Mukminah et al., 2020).

Di bawah prinsip Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan yang tidak hanya sebatas akademik tetapi juga keterampilan yang lebih
aplikatif dan relevan dalam kehidupan nyata. Prinsip dasar yang mendasari Kurikulum
Merdeka mencakup pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, serta memperhatikan keberagaman potensi, minat,
dan bakat peserta didik. Prinsip-prinsip ini sangat penting dalam konteks pendidikan yang
semakin global, di mana siswa perlu memiliki keterampilan berpikir kritis, inovasi, dan
kemandirian untuk menghadapi dunia yang terus berubah. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), Kurikulum Merdeka diharapkan mampu memberikan
fondasi yang kuat bagi siswa tidak hanya dalam hal penguasaan materi agama tetapi juga
dalam mengembangkan sikap religius, tanggung jawab sosial, dan kemampuan untuk
berkolaborasi secara positif.

Implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan pendekatan dan inovasi yang
adaptif, salah satunya melalui metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif dan
kolaborasi antara siswa. Salah satu pendekatan yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka
adalah model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Teams Games Tournament
(TGT). Model pembelajaran kooperatif TGT merupakan metode yang menggabungkan
unsur permainan, kompetisi, dan kerja sama tim dalam proses belajar. Dalam
pembelajaran kooperatif TGT, siswa dikelompokkan dalam tim-tim kecil untuk bekerja
sama menyelesaikan tugas atau menyerap materi pelajaran melalui permainan edukatif
dan turnamen yang melibatkan diskusi dan kompetisi sehat. Pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi setiap siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar, membangun
interaksi sosial yang positif, dan mendorong kerja sama yang erat antaranggota tim.
Dengan demikian, TGT dapat meningkatkan semangat belajar dan membantu siswa
memahami konsep-konsep materi pelajaran dengan cara yang lebih menyenangkan dan
interaktif (Novia Pitriani et al., 2022).

Model TGT sangat relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka karena
mengintegrasikan aspek kompetisi sehat dan kolaborasi yang esensial untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Dalam pembelajaran PAI, penerapan TGT

memungkinkan siswa untuk mempelajari konsep-konsep agama melalui pendekatan yang
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menarik dan interaktif, seperti permainan dan diskusi kelompok, yang memperkuat
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama. Misalnya, siswa dapat berdiskusi tentang
tema-tema moral, menguji pengetahuan mereka dalam turnamen, atau memainkan peran
dalam simulasi situasi yang berkaitan dengan kehidupan religius sehari-hari. Dengan cara
ini, siswa tidak hanya mempelajari teori tetapi juga memiliki pengalaman langsung dalam
menerapkan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kompetisi dalam bentuk turnamen memungkinkan siswa untuk menumbuhkan sikap
sportif, menghargai perbedaan pendapat, dan belajar bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Meskipun memiliki potensi besar, penerapan Kurikulum Merdeka, terutama
dalam pembelajaran PAI, masih menghadapi berbagai kendala di lapangan. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif yang efektif. Di banyak sekolah,
pendekatan pembelajaran masih berfokus pada metode konvensional yang minim
interaksi dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini berdampak pada rendahnya
motivasi belajar siswa serta kurang optimalnya pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Dalam konteks PAI, penerapan metode pengajaran yang tidak interaktif dapat
menyebabkan siswa merasa jenuh dan sulit memahami nilai-nilai agama secara
mendalam (Najmi et al., 2021).

Model pembelajaran kooperatif TGT muncul sebagai solusi potensial untuk
mengatasi kendala tersebut, khususnya dalam pembelajaran PAI di tingkat SMP. Model
ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan
bermakna, mengaktifkan keterlibatan emosional dan sosial mereka dalam proses
pembelajaran. Namun, meskipun memiliki berbagai kelebihan, penerapan TGT dalam
konteks PAI masih memerlukan kajian empiris untuk membuktikan efektivitasnya secara
nyata di lapangan. Studi ini akan menjadi kontribusi penting untuk memahami sejauh
mana model TGT dapat diimplementasikan secara optimal dalam Kurikulum Merdeka
dan bagaimana dampaknya terhadap pemahaman siswa terhadap materi PAI. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan model TGT dalam mata pelajaran PAI di
kelas VIII UPT SMP Negeri 3 Gresik.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian oleh Mukminah et al. (2020) bertujuan mengevaluasi efektivitas model
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pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 8 Mataram.
Menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental), penelitian ini melibatkan
seluruh siswa kelas XI IPS sebagai populasi. Dari empat kelas, dua dipilih secara acak
sebagai sampel, yakni kelas XI IPS 3 (kelas eksperimen) dan XI IPS 2 (kelas kontrol).
Instrumen penelitian berupa soal uraian yang telah divalidasi untuk mengukur hasil
belajar. Analisis menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok homogen,
dengan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel (1,06 < 1,72). Setelah perlakuan, nilai thitung
juga lebih kecil dari ttabel (1,626 < 2,000), sehingga hipotesis nol (HO) diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa model TGT tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika pada materi program linear untuk siswa tersebut (Mukminah et al., 2020).

Penelitian oleh Pitriani et al. (2022) bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbasis media corong
berhitung terhadap hasil belajar siswa kelas Il di SDN Sukasari pada tahun ajaran
2020/2021. Penelitian ini  menggunakan metode praeksperimental dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest pada populasi yang terdiri dari seluruh siswa
kelas 1l di SD tersebut, sehingga sampel penelitian mencakup keseluruhan populasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dengan menggunakan lembar tes sebagai
instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan dengan statistik parametrik. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah
penerapan model TGT berbasis media corong berhitung, menunjukkan bahwa model ini
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar mereka (Novia Pitriani
etal., 2022).

Penelitian Hartanto dan Mediatati (2023) bertujuan untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT). Penelitian ini melibatkan 23 siswa kelas 11 SD Negeri
Cebongan 03 sebagai subjek. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan tes
menggunakan lembar observasi dan soal pilihan ganda, yang dianalisis melalui teknik
komparatif. Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan belajar siswa hanya
mencapai 43,48% dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 52,17%. Setelah penerapan
model TGT, pada siklus I, keaktifan meningkat menjadi 65,87% dan ketuntasan mencapai

78,26%. Pada siklus I1, keaktifan belajar siswa naik lagi menjadi 75,43% dan ketuntasan
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hasil belajar meningkat menjadi 82,61%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model TGT
efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas Il pada
tahun ajaran 2023/2024 (Hartanto & Mediatati, 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran kooperatif TGT dalam pembelajaran PAI yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka, serta mengkaji efektivitasnya dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi agama Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi para guru PAI dalam menerapkan model pembelajaran
yang inovatif, serta membantu sekolah dalam mengoptimalkan penerapan Kurikulum
Merdeka. Selain itu, penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis dalam bidang
pendidikan, khususnya terkait efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam mencapai

tujuan Kurikulum Merdeka.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan implementasi Kurikulum Merdeka
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Metode deskriptif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan fenomena nyata yang terjadi di lapangan,
khususnya terkait penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. Melalui pendekatan ini,
penelitian berfokus pada pengamatan langsung dan detail atas proses pembelajaran,
sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana model
TGT diimplementasikan dan dampaknya terhadap proses belajar di kelas VIII di UPT
SMP Negeri 3 Gresik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Wawancara dilakukan dengan guru mata
pelajaran PAI sebagai informan utama untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait
pengalaman dan pandangan mereka mengenai penerapan model TGT dalam kelas yang
menerapkan Kurikulum Merdeka. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, untuk mencatat proses pelaksanaan model pembelajaran TGT, aktivitas
siswa, dan interaksi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran kooperatif. Studi

dokumen digunakan sebagai teknik tambahan untuk memperkaya data yang diperoleh.
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Dokumen yang dikaji antara lain meliputi perangkat ajar, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), serta catatan observasi yang terkait dengan penerapan model TGT
dan efektivitasnya dalam mendukung tujuan pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyaring data yang relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen, guna
memfokuskan analisis pada aspek-aspek kunci dari penerapan model TGT. Setelah itu,
data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan
gambaran yang rinci mengenai proses dan dampak implementasi model TGT pada
pembelajaran PAIl. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis data, dengan
mempertimbangkan konsistensi temuan dari berbagai sumber data, sehingga dapat
mengungkapkan efektivitas model pembelajaran TGT dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka.

Pembahasan
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V111 pada Kurikulum
Merdeka memiliki beberapa langkah penting untuk memastikan pendekatan ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang inklusif, berpusat pada siswa, dan mendukung
keterampilan berpikir kritis. Penerapan model TGT dalam pembelajaran PAI di kelas VII1
dimulai dengan beberapa langkah utama yang melibatkan persiapan guru, pembentukan
kelompok, pembagian materi, serta pelaksanaan turnamen. Berikut tahapan rinci dari
model TGT (Umami et al., 2023):

1. Persiapan dan Pengelompokan Siswa
Langkah awal dalam penerapan model pembelajaran kooperatif TGT

adalah pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang beragam.

Setiap kelompok dibentuk berdasarkan variasi kemampuan akademik untuk

menciptakan keseimbangan antara anggota, di mana siswa dengan kemampuan

yang lebih tinggi dapat membantu siswa lainnya. Pengelompokan ini penting

untuk mencapai tujuan inklusi dan memberikan kesempatan yang sama kepada
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semua siswa dalam proses pembelajaran. Guru mengamati dan mencermati
karakteristik setiap siswa sebelum menentukan komposisi kelompok untuk
memastikan bahwa semua siswa dapat terlibat secara aktif dan saling mendukung.

Selain itu, pengelompokan ini bertujuan untuk membangun rasa percaya
diri dan keterampilan sosial siswa. Dalam setiap kelompok, siswa didorong untuk
saling mendukung dan bekerja sama, yang menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif. Proses ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
berkomunikasi dan membangun kerja sama yang efektif, sesuai dengan prinsip
inklusivitas dalam Kurikulum Merdeka. Dengan cara ini, setiap siswa belajar
untuk menghargai peran masing-masing anggota kelompok, sehingga mereka
merasa memiliki tanggung jawab dalam pencapaian kelompok secara keseluruhan
(Tussadiah & Febriyana, 2021).
Pemberian Materi Secara Diferensiasi

Dalam langkah ini, guru memberikan materi yang telah disesuaikan atau
diferensiasi berdasarkan kebutuhan dan kemampuan setiap kelompok. Di dalam
model TGT yang diimplementasikan dalam Kurikulum Merdeka, diferensiasi
materi penting untuk memastikan bahwa semua siswa dapat memahami konsep
yang diajarkan dengan cara yang paling sesuai dengan kemampuan mereka.
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), guru menyediakan materi
yang mencakup topik-topik seperti etika, akhlak, dan hukum-hukum agama yang
relevan. Diferensiasi ini memungkinkan siswa dengan tingkat pemahaman yang
berbeda untuk mempelajari materi dalam kecepatan dan kedalaman yang sesuai.

Guru juga menyediakan lembar kerja dan soal-soal yang dirancang untuk
mendorong diskusi serta memfasilitasi pemahaman siswa terkait nilai-nilai
agama. Dengan menyediakan materi yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa, guru dapat membantu mereka untuk lebih mendalami materi.
Langkah ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang berfokus pada
pengembangan potensi siswa secara individual dan berusaha memaksimalkan
hasil pembelajaran mereka melalui pendekatan yang berpusat pada siswa.
Diskusi Kelompok dan Persiapan Turnamen

Setelah menerima materi yang telah didiferensiasi, siswa diberi waktu

untuk berdiskusi dalam kelompok kecil. Diskusi kelompok merupakan bagian
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penting dari model TGT karena memungkinkan siswa saling bertukar pikiran dan
pendapat mengenai materi yang mereka pelajari. Setiap anggota kelompok
didorong untuk menyampaikan pandangannya, yang melatih mereka dalam
berpikir kritis dan memahami sudut pandang yang berbeda. Proses diskusi ini
tidak hanya membantu siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan tetapi juga
memupuk kemampuan mereka dalam bekerja sama dan berpikir secara analitis.

Diskusi kelompok juga merupakan persiapan penting sebelum turnamen
permainan dimulai. Siswa menggunakan waktu diskusi ini untuk mengklarifikasi
materi yang kurang dipahami dan menyusun strategi untuk menghadapi turnamen.
Melalui diskusi ini, siswa menjadi lebih siap secara mental dan emosional untuk
berkompetisi. Prinsip kolaboratif dalam Kurikulum Merdeka tercermin dengan
jelas dalam proses ini, karena setiap siswa didorong untuk berperan aktif dalam
pembelajaran dan mempersiapkan diri untuk sukses dalam turnamen yang akan
dating (Aliyyah et al., 2020).
Pelaksanaan Turnamen Permainan

Pelaksanaan turnamen permainan dalam model pembelajaran TGT pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibahas dalam
diskusi kelompok. Setelah sesi diskusi, guru menyelenggarakan turnamen
berbentuk kuis atau permainan yang dirancang untuk menguji sejauh mana
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep PAI yang telah diajarkan, seperti nilai-
nilai moral, akhlak, atau aturan-aturan dalam agama Islam. Setiap kelompok akan
mengirimkan perwakilan untuk mengikuti kompetisi dengan kelompok lainnya,
di mana mereka akan menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tantangan yang
relevan dengan materi yang telah dipelajari. Komponen kompetisi ini dirancang
untuk menumbuhkan semangat positif di kalangan siswa serta meningkatkan
motivasi mereka dalam memahami dan menguasai materi secara lebih mendalam.

Turnamen permainan dalam model TGT memiliki elemen interaktif yang
sangat mendukung proses pembelajaran aktif. Saat siswa mengikuti turnamen,
mereka dituntut untuk berpikir cepat dan tepat, yang mendorong mereka untuk
memproses informasi yang telah dipelajari dengan lebih efektif. Setiap siswa yang

berpartisipasi dalam turnamen, baik sebagai peserta maupun sebagai bagian dari
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kelompok yang mendukung, berkesempatan untuk mengasah keterampilan
kognitif dan sosial mereka. Dalam konteks pembelajaran PAI, kegiatan ini
memberi kesempatan bagi siswa untuk menguji pemahaman mereka terhadap
ajaran-ajaran agama Islam, seperti prinsip-prinsip etika, hukum, dan akhlak dalam
Islam. Melalui permainan ini, siswa diajak untuk lebih reflektif tentang penerapan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka, menjadikannya lebih
relevan dan aplikatif (Muhamad et al., 2023).

Salah satu keuntungan besar dari turnamen permainan dalam model TGT
adalah bahwa siswa merasa lebih terlibat dan bersemangat untuk belajar.
Kompetisi ini mendorong mereka untuk tidak hanya fokus pada hasil akhir, yaitu
kemenangan, tetapi juga pada usaha dan proses yang ditempuh untuk memahami
materi dengan baik. Ketika siswa mengetahui bahwa mereka akan berkompetisi
dalam sebuah permainan, mereka lebih termotivasi untuk mempersiapkan diri
dengan baik, baik melalui diskusi kelompok maupun dengan memperdalam
pemahaman individu mereka terhadap materi PAI. Hal ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan penuh semangat, sejalan dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
pengalaman dan kolaborasi. Dalam hal ini, turnamen bukan hanya sebagai alat
untuk menilai kemampuan akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk keterampilan interpersonal dan kerja sama tim.

Pemberian Penghargaan

Setelah turnamen selesai, guru memberikan penghargaan kepada
kelompok atau individu yang menunjukkan prestasi terbaik. Pemberian
penghargaan ini bertujuan untuk mengapresiasi usaha dan kerja keras siswa dalam
belajar dan berkompetisi. Selain itu, penghargaan ini berfungsi sebagai motivasi
bagi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar dan terlibat aktif dalam
pembelajaran. Penghargaan yang diberikan dapat berupa pujian, tanda
penghargaan, atau poin tambahan, yang semuanya akan meningkatkan semangat
siswa untuk terus berusaha.

Penghargaan dalam model TGT ini sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka yang menghargai upaya setiap siswa dan memperkuat keterlibatan

mereka dalam proses pembelajaran. Melalui pemberian penghargaan, siswa
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merasa diakui atas kerja keras mereka, yang pada akhirnya menciptakan suasana
belajar yang positif dan membangun. Dengan demikian, penghargaan tidak hanya
meningkatkan motivasi siswa tetapi juga mendorong mereka untuk terus
meningkatkan kualitas belajar mereka serta berkontribusi aktif dalam kelas
(Novritasari et al., 2022b).

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran TGT
Materi PAI dalam Kurikulum Merdeka

Faktor pendukung pertama dalam implementasi model Teams Games Tournament
(TGT) adalah kemampuannya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif
dan interaktif:. Model ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran melalui diskusi kelompok yang terstruktur. Keterlibatan siswa dalam
kelompok heterogen memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan perspektif
yang kayaZ?. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berkontribusi sesuai
dengan kemampuan individualnya. Dinamika kelompok yang dibangun mendorong siswa
untuk saling membantu dan mendukung dalam memahami materi pelajaran. Proses ini
secara signifikan meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional®.

Tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi model TGT berkaitan
dengan perbedaan kecepatan belajar antara siswa?. Variasi kemampuan akademik dalam
satu kelompok dapat menciptakan ketidakseimbangan dinamika belajar. Siswa dengan
kemampuan lebih tinggi mungkin merasa kurang tertantang, sementara siswa dengan
kemampuan lebih rendah kesulitan mengikuti materi pelajaran. Guru menghadapi
kompleksitas untuk merancang strategi yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua
siswa secara adil. Pengelompokan yang cermat menjadi kunci untuk mengatasi
kesenjangan ini. Pemberian bimbingan individual dan dukungan tambahan dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Pendekatan diferensiatif diperlukan
untuk memastikan setiap siswa dapat berkembang sesuai potensinya. Strategi ini
membutuhkan ketelitian dan perhatian ekstra dari pendidik®.

Aspek kompetitif dalam model TGT menjadi faktor pendukung sekaligus potensi

tantangan dalam implementasinya®. Turnamen yang dirancang sebagai bagian dari model
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pembelajaran memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk lebih giat belajar.
Kompetisi antarkelompok mendorong siswa untuk meningkatkan pemahaman materi dan
berkontribusi secara maksimal. Namun, dimensi kompetitif ini dapat menimbulkan risiko
tekanan psikologis pada siswa yang kurang percaya diri. Beberapa siswa mungkin
mengalami kecemasan atau stres akibat tuntutan untuk berprestasi dalam turnamen. Guru
perlu merancang mekanisme kompetisi yang sehat dan inklusif. Penekanan pada proses
belajar, bukan sekadar hasil akhir, menjadi strategi penting untuk mengelola aspek
kompetitif ini’.

Keberhasilan implementasi model TGT sangat bergantung pada kemampuan guru
dalam mengelola dinamika kelompok®. Peran fasilitator yang aktif dan responsif menjadi
kunci utama keberhasilan model ini. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar
yang mendukung, memotivasi, dan inklusif. Kemampuan untuk membimbing diskusi,
mengarahkan interaksi antarkelompok, dan memberikan umpan balik konstruktif menjadi
prasyarat penting. Guru dituntut untuk sensitif terhadap kebutuhan individual siswa dan
dinamika kelompok yang berkembang. Profesionalisme dan kreativitas pendidik dalam
merancang skenario pembelajaran menjadi faktor kritis. Kemampuan adaptasi dan
fleksibilitas guru dalam menghadapi situasi yang muncul selama proses belajar mengajar
sangat diperlukan®.

Faktor lingkungan dan infrastruktur sekolah juga mempengaruhi implementasi
model TGT. Ruang kelas yang memadai, dukungan sarana prasarana, dan kebijakan
sekolah yang kondusif menjadi prasyarat penting. Ketersediaan media pembelajaran,
akses terhadap sumber belajar, dan dukungan administratif dari pihak sekolah turut
menentukan keberhasilan model ini. Kultur sekolah yang mendorong inovasi pedagogis
dan keterlibatan aktif siswa menjadi lingkungan yang ideal. Kolaborasi antarwarga
sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan staf pendukung, diperlukan untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang optimal. Kemampuan sekolah untuk
mendukung pengembangan model-model pembelajaran inovatif seperti TGT menjadi
faktor penting®L.

Aspek psikologis dan motivasional siswa merupakan faktor kritis dalam
keberhasilan implementasi model TGT2 Kesiapan mental, minat belajar, dan tingkat
kepercayaan diri siswa mempengaruhi efektivitas model pembelajaran ini. Siswa dengan

motivasi intrinsik yang tinggi cenderung lebih responsif terhadap pendekatan kolaboratif
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dan kompetitif. Kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan bersaing secara
sehat menjadi modal penting dalam model TGT. Guru berperan penting dalam
membangun motivasi dan mengembangkan keterampilan sosial siswa. Pendekatan yang
memberikan penguatan positif, pengakuan atas usaha, dan ruang untuk pengembangan
diri dapat meningkatkan partisipasi siswa. Strategi untuk membangun kepercayaan diri
dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung menjadi kunci

keberhasilan model ini's.

Conclusion

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII UPT SMP Negeri 3
Gresik dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Melalui pengelompokan siswa yang beragam, diskusi kelompok, serta
turnamen permainan, siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran. Partisipasi siswa
dalam diskusi meningkat, dan mereka menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat dan berbagi pandangan. Hal ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pembelajaran yang inklusif, kolaboratif, dan kontekstual, yang
memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih aktif dan bermakna.

Selain itu, penerapan model TGT juga efektif dalam membantu siswa mengaitkan
materi PAI dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan.
Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman pribadi terkait nilai-
nilai agama dan mendorong mereka untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.
Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti perbedaan kecepatan belajar antar siswa
dan menjaga dinamika kompetisi dalam turnamen, guru dapat mengatasi hal ini dengan
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kesulitan dan memastikan bahwa tujuan
utama turnamen adalah memperkuat pemahaman materi, bukan sekadar meraih
kemenangan. Secara keseluruhan, penerapan model TGT dalam pembelajaran PAI
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa,
serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang lebih fleksibel dan berbasis

pada kebutuhan siswa.
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